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INTISARI 

 

 

 

Candra Setiyawan, NIT: 531611206171 T, 2021, “Analisis Penyebab 

Terjadinya Kavitasi Pada Pompa Air Pengisian Ketel Uap Di 

MV. Meratus Mamiri”, Skripsi Program Diploma IV, Program 

Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Budi Joko Raharjo, M.M., M.Mar.E dan 

Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.ST., M.M 

Pompa memegang peranan penting dalam kehidupan kita saat ini, 

dalam industri besar khususnya industri perkapalan. Pompa adalah mesin 

yang mengubah kerja mekanis poros menjadi energi kinetik fluida. Energi 

yang dihasilkan oleh fluida ini digunakan untuk melawan hambatan yang 

terdapat pada saluran, sehingga fungsi pompa dapat dilihat sebagai alat 

atau mesin yang digunakan untuk memindahkan fluida dari suatu tempat 

ke tempat lain melalui suatu pipa secara terus menerus. Permasalahan 

yang penulis ambil dengan rumusan masalah adalah sebagai berikut, apa 

penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap, dampak 

apa yang terjadi jika kavitasi terbentuk pada pompa air pengisian ketel 

uap, bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kavitasi 

pada pompa air pengisian ketel uap. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah kualitatif dengan 

teknik analisis SWOT dan SHEL untuk menentukan faktor permasalahan 

dan sebab akibat dari permasalahn tersebut dengan membandingkan faktor 

dengan faktor yang lain berdasarkan observasi, kuisioner dan wawancara 

hasilnya akan dimasukkan kedalam tabel dan dihitung mengguanakan 

rumus, guna mengetahui faktor utama penyebab permasalahan tersebut. 

Pada hasil penelitian ini, diperoleh penyebab terjadinya kavitasi 

pompa air pengisian ketel uap, dampak yang terjadi serta bagaimana upaya 

yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap tersebut. 

 

Kata Kunci: Kavitasi, Pompa, Ketel uap, SWOT, SHEL.  
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ABSTRACT 

 

 

 

Candra Setiyawan, NIT: 531611206171 T, 2021, “Analysis of the Causes 

of Cavitation in the Boiler Feed Water Pump in MV. Meratus 

Mamiri”, Thesis for Diploma IV Program, Engineering Study 

Program, Semarang Maritime Science Polytechnic, Supervisor I: 

Budi Joko Raharjo, M.M., M.Mar.E and Supervisor II: Janny 

Adriani Djari, S.ST., M.M 

Pumps play an important role in our lives today, in large industries, 

especially the shipping industry. The pump is a machine that converts the 

mechanical work of the shaft into the kinetic energy of the fluid. The energy 

generated by this fluid is used to fight the resistance contained in the 

channel, so that the function of the pump can be seen as a tool or machine 

used to move fluid from one place to another through a pipe continuously.  

The problem that the author takes with the formulation of the problem 

is as follows, what causes cavitation in the boiler feed water pump, what 

impact will occur if cavitation is formed on the boiler feed water pump, how 

are efforts made to prevent cavitation in the boiler feed water pump. 

The research method that the researcher uses is qualitative with SWOT 

and SHEL analysis techniques to determine the problem factors and the 

cause and effect of the problem by comparing factors with other factors 

based on observations, questionnaires and interviews. the cause of the 

problem. 

The results of this study, obtained the causes of cavitation of the boiler 

filling water pump, the impact that occurs and how efforts are made to 

prevent cavitation in the boiler filling water pump. 

 

Keywords: Cavitation, Pump, Auxulary boiler, SWOT, SHEL
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah Penelitian 

Di era modern saat ini dengan perkembangan persaingan dan teknologi 

tinggi di dunia yang sangat ketat. pengusaha menggunakan sarana 

transportasi yang berbeda untuk mendukung arus bisnis mereka. 

Transportasi laut merupakan transportasi yang aman dan mudah, oleh karena 

itu banyak pengusaha memilih transportasi laut. Dengan banyaknya 

pengusaha yang memanfaatkan jasa transportasi ini, persaingan di sektor 

transportasi semakin meningkat.. 

Agar kapal dapat berfungsi dengan baik, diperlukan dukungan 

pemeliharaan dan perbaikan secara berkala dan optimal untuk mesin utama 

dan semua mesin bantu di atas kapal. Salah satu mesin bantu yang berperan 

aktif mendukung dalam pengoperasian mesin adalah pompa. 

Pompa memegang peranan penting dalam kehidupan kita saat ini, 

dalam industri besar khususnya industri perkapalan. Pompa adalah mesin 

yang mengubah kerja mekanis poros menjadi energi kinetik fluida. Energi 

yang dihasilkan oleh fluida ini digunakan untuk melawan hambatan yang 

terdapat pada saluran, sehingga fungsi pompa dapat dilihat sebagai alat atau 

mesin yang digunakan untuk memindahkan fluida dari suatu tempat ke 

tempat lain melalui suatu pipa secara terus menerus. 

Saat kapal berangkat dari Surabaya pergi ke pelabuhan Makassar 

ketika penulis pergi ke latihan berlayar di MV. MERATUS MAMIRI, 
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penulis dan Masinis III sebagai petugas jaga pada tanggal 10 Februari 2019 

pukul 00.00-04.00 terjadi kecelakaan selama pemeliharaan dan pemeriksaan 

mesin termasuk feed water pump ketel uap, anomali yang diamati pada feed 

water pump ketel uap yang beroperasi nomor 2, karena alarm level air ketel 

uap rendah setelah terdeteksi di monitor ruang kendali mesin, analisis 

dilakukan. pada feed water pump ketel uap dan diperhatikan bahwa 

pengukur tekanan hisap dan pelepasan tidak cocok dan ada suara kasar dan 

keras, tidak normal dari feed water pump ketel uap no.2 pengukur tekanan 

hisap menunjukkan angka. 0,5 kg / cm² dan pengukur tekanan pelepasan 

menunjukkan 1 kg / cm². 

Pompa dikuras untuk mengeluarkan udara di dalam pompa dan sistem 

perpipaannya, setelah idling masih gagal mencapai hasil yang maksimal, 

kemudian feed water pump ketel uap nomor 1 dioperasikan untuk 

menggantikan kerja feed water pump ketel uap nomor 2.  

Hal tersebut merupakan dampak dari kavitasi, kavitasi adalah 

perubahan fase gas dari cairan yang mengalir karena penurunan tekanan 

dibawah tekanan uap jenuhnya. Setibanya di pelabuhan, dilakukan 

pemeriksaan feed water pump ketel uap nomor 2 guna temukan 

penyebabnya serta dilakukan perawatan pada pompa. Saat overhaul dan 

semua bagian pompa terpisah, diketahui adanya lubang pada sisi suction 

karena adanya penguapan yang memungkinkan udara masuk ke sistem dan 

membuat aliran cairan tidak stabil. 

Dengan berdasarkan penjelasan di atas, penulis didorong menulis 

laporan atau tesis ini dengan judul seperti berikut :  
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“ANALISIS PENYEBAB TERJADINYA KAVITASI PADA 

POMPA AIR PENGISIAN KETEL UAP DI MV. MERATUS 

MAMIRI”. 

1.2   Identifikasi Masalah Penelitian 

Saat kapal berangkat dari Surabaya pergi ke pelabuhan Makassar 

ketika penulis pergi ke latihan berlayar di MV. MERATUS MAMIRI, 

penulis dan Masinis III sebagai petugas jaga pada tanggal 10 Februari 2019 

pukul 00.00-04.00 terjadi kecelakaan selama pemeliharaan dan pemeriksaan 

mesin termasuk feed water pump ketel uap, anomali yang diamati pada feed 

water pump ketel uap yang beroperasi nomor 2, karena alarm level air ketel 

uap rendah setelah terdeteksi di monitor ruang kendali mesin, analisis 

dilakukan. pada feed water pump ketel uap dan diperhatikan bahwa 

pengukur tekanan hisap dan pelepasan tidak cocok dan ada suara kasar dan 

keras, tidak normal dari feed water pump ketel uap no.2 pengukur tekanan 

hisap menunjukkan angka. 0,5 kg / cm² dan pengukur tekanan pelepasan 

menunjukkan 1 kg / cm². 

1.3   Cakupan Masalah 

Cakupan masalah merupakan ruang lingkup yang akan dikaji melalui 

penelitian dengan mempertimbangkan kekhasan bidang kajian, keluasan, 

dan kelayakan masalah. Agar kapal dapat berfungsi dengan baik, diperlukan 

dukungan pemeliharaan dan perbaikan secara berkala dan optimal untuk 

mesin utama dan semua mesin bantu di atas kapal, salah satu mesin bantu 

yang berperan aktif mendukung dalam pengoperasian mesin adalah pompa. 
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Maka dari itu sangat penting untuk menjaga kinerja dari pompa air pengisian 

ketel uap ini agar dapat berfungsi dengan maksimal. 

1.4   Perumusan Masalah 

Berdasarkan pokok pembahasan mengenai kavitasi pompa nomor 2 air 

pengisian dan ketel uap menjadi saling mempengaruhi dan saling 

menghubungkan satu sama lain. Bila feed water pump ini mungkin tidak 

berfungsi dengan baik, akan menyebabkan kinerja milik ketel uap 

terganggu. 

Untuk memungkinkan pembaca mendapatkan ide hal-hal tentang: 

1.2.1 Apa penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel 

uap? 

1.2.2 Dampak apa yang terjadi jika kavitasi terbentuk pada pompa air 

pengisian ketel uap? 

1.2.3 Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap? 

1.5   Tujuan Penelitian  

Tujuan dari studi ini adalah untuk: 

1.3.1 Mengetahui penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian 

ketel uap. 

1.3.2 Mengetahui dampak terbentuknya kavitasi pada efisiensi pompa air 

pengisian ketel uap. 

1.3.3 Mengetahui upaya pencegahan terjadinya kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap. 
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1.6   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian, penulis berharap dapat membantu dirinya 

sendiri dan orang lain yang perlu memahami masalah yang akan penulis 

bahas dalam penulisan artikel ini : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penulis berharap manfaat bagi pembaca penelitian ini adalah 

untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan tentang 

cara pencegahan dan penanggulangan kavitasi pada pompa di kapal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Untuk perwira dan awak kapal 

Hasil penelitian ini diharapkan, dapat memberikan 

tambahan referensi bagi mekanik kelautan saat melakukan 

perawatan mesin, sehingga dapat menemukan solusi 

permasalahan seperti kavitasi pada pompa air pengisian 

boiler. 

1.4.2.2    Untuk perusahaan pelayaran 

Untuk perusahaan pelayaran, temuan ini akan menjadi 

dasar bagi perusahaan pelayaran untuk mengetahui 

pentingnya manajemen pemeliharaan di atas kapal yaitu 

pompa air pengisian boiler untuk pengoperasian di atas 

kapal. 

1.4.2.3    Untuk PIP Semarang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan informasi mahasiswa serta menjadi 
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referensi tambahan bagi perpustakaan Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Semarang mengenai fenomena kavitasi 

pompa air pengisian boiler. 

1.5   Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis telah 

mensistematisasikan judul pokok bahasan dalam beberapa bab. Bagian 

pertama skripsi terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, persembahan, pendahuluan, ringkasan, dan 

daftar isi. 

BAB I.      PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, pendahuluan isi skripsi menjelaskan dasar 

permasalahan, kelebihan diskusi dan perumusan masalah. Di sini 

penulis mengajukan masalah kavitasi pada pompa air pengisian 

boiler. Oleh karena itu, pada awalnya konteks penulis berisi 

pemikiran orisinal yang melatarbelakangi analisis kemunculan 

kavitasi pada pompa air pengisian boiler, kemudian masalah ini 

terkait dengan solusi untuk masalah dan batasan permasalahan 

dinyatakan. 

BAB II.     LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tinjauan literatur tentang. 

Penyebab kavitasi pada feed water pump boiler, yang 

kerangkanya baik presentasi penelitian atau periode pemikiran 

kronologis dalam memecahkan masalah penelitian berdasarkan 

pemahaman teori dan konsep. 
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BAB III.   METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang metodologi tahapan 

penelitian dan metode penarikan kesimpulan penelitian, 

karakteristik penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

metode analisis data. 

BAB IV.    ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang hasil analisis data penelitian 

dan menjelaskan masalah kavitasi pada pompa pengisian boiler. 

Analisis data merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tesis 

dan mencakup pembahasan dari temuan yang diperoleh. 

BAB V.     SIMPULAN 

Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan tentang penyebab 

kavitasi pada pompa air pengisisan boiler. Untuk hasil dari 

penulisan tesis, suatu kesimpulan dibuat setelah kesimpulan dari 

analisis dan saran berdasarkan kesimpulan. 
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BAB II  

          LANDASAN TEORI 

 

2.1  Kajian Teori 

Dalam penulisan skripsi ini, diperlukan data yang akurat untuk 

mencapai tujuan artikel. Oleh karena itu peneliti memperoleh data dari buku-

buku perpustakaan dan sumber lain seperti buku-buku tentang mekanik 

kapal, selama peneliti melakukan kegiatan di laut dan sumbernya dari 

internet. Bab ini menyajikan dasar teori berkait dengan judul skripsi 

“Analisis Penyebab Terjadinya Kavitasi Pada Pompa Air Pengisian ketel uap 

di “MV. MERATUS MAMIRI". Analisis adalah kegiatan yang mencakup 

kegiatan seperti deskripsi, pembedaan, pemilihan hal-hal yang akan 

diklasifikasikan, dan rekombinasi. Menurut kriteria tertentu, kemudian 

temukan hubungan dan jelaskan artinya. Pengertian lain, analisis adalah suatu 

sikap atau perhatian terhadap suatu hal, peristiwa atau fenomena untuk 

memecahnya menjadi bagian-bagian dan mengidentifikasi hubungan umum 

antara bagian secara lengkap. Untuk definisi di atas, landasan teori ini akan 

menjadi dasar yang kokoh untuk melakukan penelitian. Sangat penting untuk 

meletakkan landasan teori yang benar dalam penyelidikan, karena landasan 

teori inilah yang menjadi landasan penyelidikan. 

2.1.1  Teori Analisis 

Analisis adalah penyelidikan fakta (peran, perilaku, dan 

sebagainya) untuk mengetahui situasi nyata (penyebab, kasus, dan 
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sebagainya), deskripsi subjek atau bagian-bagian dan menganalisis 

bagian-bagian itu sendiri dan hubungannya agar mendapatkan 

pemahaman yang benar tentang makna umum, dan mulai dari asumsi 

keasliannya untuk memecahkan masalah (KBBI, 2014). Menurut Dwi 

Prastowo Darminto dan Rifka Julianty (2002), analisis adalah 

pemisahan subjek dari berbagai bagiannya dan mempelajari bagian-

bagian itu sendiri, serta hubungan antara bagian-bagian itu, untuk 

memperoleh pemahaman kunci dan pemahaman, arti keseluruhan. 

2.1.2  Teori Kavitasi 

Menurut Tahara (2006: 9), kavitasi yaitu “fenomena perubahan 

fase uap dari zat cair yang sedang mengalir, gejala menguapnya zat 

cair karena tekanannya berkurang sampai di bawah tekanan uap 

jenuhnya”. Misalnya, air pada tekanan 1 atmosfer akan mendidih dan 

menjadi uap jenuh pada suhu 100°C. Tetapi jika tekanannya dikurangi, 

air akan mendidih pada suhu yang lebih rendah. Jika tekanannya cukup 

rendah, air suhu kamar juga bisa mendidih. Saat cairan mendidih, 

gelembung uap cairan muncul, yang mungkin terjadi pada cairan yang 

mengalir di pompa atau pipa. Tekanan rendah atau posisi kecepatan 

tinggi dalam aliran rentan terhadap kavitasi. 

Menurut Brannen (2014: 18), kavitasi adalah “bentuk khusus 

korosi erosi yang disebabkan oleh pembentukan dan pecahnya 

gelembung-gelembung uap di permukaan logam”. Bentuk korosi ini 

cenderung lebih dipengaruhi oleh komponen yang bergerak dengan 
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kecepatan tinggi di dalam cairan. Hal ini membuat bilah, baling-baling 

dan roda gigi turbin hidrolik paling rentan terhadap korosi. 

 Berdasarkan teori tersebut penulis mendefinisikan kavitasi 

sebagai suatu bentuk karat atau korosi yang disebabkan oleh 

terbentuknya gelembung-gelembung udara akibat terbentuknya uap 

cair yang berdekatan dengan permukaan logam yang kemudian pecah, 

kerusakan ini disebut juga dengan erosi kavitasi. Kavitasi umumnya 

terjadi pada turbin-turbin air, baling-baling kapal, impeller pada 

pompa-pompa, dan biasanya  juga terjadi pada bagian-bagian lain 

yang ada kaitannya dengan kecepatan tinggi dan mengalami 

perubahan-perubahan tekanan. 

2.1.3   Dasar-Dasar Pompa 

Menurut Tahara (2006: 4), pompa sentrifugal memiliki impeller 

(baling-baling) untuk mengangkat cairan dari tempat yang lebih 

rendah ke tempat yang lebih tinggi. Energi eksternal diberikan ke 

poros pompa untuk membuat impeller berputar dalam cairan. 

Kemudian cairan dalam impeller berputar di bawah dorongan sudu. 

Pompa ini digerakkan oleh motor. Daya motor diterapkan pada 

poros pompa untuk memutar impeller yang dipasang pada poros. 

Karena putaran impeller menyebabkan gaya sentrifugal, cairan akan 

mengalir dari pusat impeller melalui alur di antara baling-baling dan 

meninggalkan impeler dengan kecepatan tinggi. 

Menurut Volk (2014: 1), pompa adalah suatu mesin atau alat 
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mekanis yang digunakan untuk memindahkan fluida dalam suatu 

sistem perpipaan dan untuk meningkatkan tekanan fluida tersebut. 

Pompa juga merupakan metode untuk memindahkan cairan dari area 

rendah ke area tinggi atau untuk mensirkulasikan cairan dari area 

bertekanan rendah ke area bertekanan tinggi dan juga merupakan 

penguat aliran dalam sistem perpipaan. 

        2.1.4   Prinsip Kerja Pompa Sentrifugal 

Pompa sentrifugal mempunyai impeller berfungsi 

memindahkan zat cairan dari tempat rendah ke tempat yang lebih 

tinggi. Sumber eksternal bekerja pada poros pompa yang 

menyebabkan impeller berputar dalam cairan, kemudian cairan dalam 

impeller berputar di bawah dorongan sudu. Kemudian, pembangkitan 

gaya centrifugal menyebabkan cairan menjauh dari pusat impeller 

melalui alur diantara sudu-sudu, kemudian tekanan tinggi (head) 

cairan meningkat. Oleh karena itu, saat cairan dipercepat ketinggian 

kecepatan meningkat, cairan yang meninggalkan impeler terkandung 

dalam saluran busur (spiral) disekitar baling-baling dan keluar dari 

pompa dengan nozzle. Oleh karena itu dalam nosel ini, bagian dari 

kepala aliran diubah menjadi kepala tekanan. 

Dengan demikian, impeller pompa memiliki efek menerima 

gerak rotasi dan memberikan energi ke cairan atau cairan, sehingga 

energi di dalamnya menjadi lebih penting. Selisih energi per satuan 

berat atau tinggi total cairan antara pipa hisap dan pipa buang pompa 
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disebut tinggi total pompa. 

Fluida memasuki impeller secara aksial melalui anak impeller 

dan bergerak secara radial di antara bilah impeller, memungkinkan 

cairan meninggalkan diameter luar impeller. Saat cairan meninggalkan 

impeller, cairan tersebut terkumpul di rumah pompa. 

Rumah pompa dirancang dalam bentuk spiral agar terkumpulnya 

cairan oleh baling-baling dan mengarahkannya ke nozzle pelepasan. 

Nozzle pelepasan meruncing, sehingga laju aliran impeller yang tinggi 

secara bertahap berkurang. Ketika kecepatan penyebar berkurang, 

energi kecepatan aliran cairan diubah menjadi energi tekanan. Gambar 

2.1 menunjukkan cara kerja pompa jenis ini. 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1  Skema aliran pada pompa sentrifugal 

Sumber : https//www.pinterpandai.com/pompa-sentrifugal/ 

Penjelasan dari gambar di atas adalah sebagai berikut : 

1.    Fluida dipaksa masuk ke dalam impeller dengan tekanan  

 atmosfer.  



13 

 

 

 

 2. Bilah turbin mentransfer energi kinetic ke fluida dan 

memutar fluida. Cairan keluar dari roda impeller dengan 

kecepatan tinggi. 

 3.  Impeller dikelilingi oleh housing atau, dalam kasus pompa 

turbin, cincin difusi tetap atau cincin difusi yang mengubah 

energi kinetik menjadi energi tekanan. 

2.1.4.1   Komponen Utama Pompa Sentrifugal 

 Selain uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kavitasi terhadap pompa 

sentrifugal, termasuk kerusakan pada bagian-bagian pompa. 

Karena itu, penting untuk mengetahui struktur pompa 

sentrifugal. Pompa sentrifugal menurut Gambar 2.2 memiliki 

komponen struktur yang kompleks. 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.2  Struktur pompa sentrifugal 

Sumbe:https://www.tneutron.net/industri/pompasentrifugal/ 

Pada gambar, pompa sentrifugal umumnya memiliki 

banyak komponen mekanis seperti impeller, casing pompa, 
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shaft pompa dan bearing. Berikut ini akan dijelaskan 

komponen-komponen tersebut: 

2.1.4.1.1    Impeller 

Impeller adalah piringan logam melingkar 

dengan jalur aliran fluida built-in. Impeler 

biasanya terbuat dari kuningan atau besi tuang 

dan baja tahan karat, tetapi bahan lain juga dapat 

digunakan untuk membuat baling-baling paduan. 

Kapasitas pompa sentrifugal ditentukan oleh 

bentuk, ukuran dan kecepatan roda seperti terlihat 

pada Gambar 2.3 Tentukan kapasitas pompa 

sentrifugal. 

 

 

 

 

    

      Gambar 2.3 Tipe impeller 

Sumber : https://stainlesssteelcasting.net/stainless-steel-

casting-of-impeller/ 

Seperti terlihat pada gambar pada impeller 

terdapat poros yang berputar yang berguna untuk 

menghubungkan impeller dengan poros pompa. 
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Di sisi luar hub adalah lengan melengkung kaku 

yang disebut baling-baling. Tujuan dari baling-

baling ini adalah untuk memproyeksikan cairan 

keluar menuju volute cassing. 

2.1.4.1.2    Rumah pompa 

Fungsi utama housing adalah untuk 

menyegel impeller dengan ujung hisap dan ujung 

pelepasan meninggalkannya dalam bentuk bejana 

tekan, untuk menyediakan sarana penopang 

bantalan untuk poros, baling-baling, dan putaran 

baling-baling akan memampatkan cairan di rumah 

pompa. 

2.1.4.1.3    Poros dan bantalan pompa 

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.4 

adalah perangkat yang digunakan dengan bantalan 

dan digunakan untuk menahan impeller dan 

bagian berputar lainnya dan mengirimkan torsi 

yang dibutuhkan untuk memutar impeller. Bentuk 

dan material poros dirancang untuk 

meminimalkan penyimpangan yang terjadi selama 

operasi semaksimal mungkin. Bantalan poros 

meminimalkan gesekan antara permukaan poros 

dan badan pompa., sehingga poros dapat berputar 

dengan bebas. 
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Gambar 2.4 Poros dan Bearing 

    Sumber : Data penelitian dioalah, MV. MERATUS MAMIRI 2019 

2.1.5  Jenis-jenis Pompa 

2.1.5.1    Pompa Sentrifugal  

Pompa sentrifugal yaitu jenis pompa dengan elemen 

utama motor penggerak dengan bilah turbin yang berputar. 

Aturan pengoperasiannya adalah merubah gaya mekanik 

baling-baling menjadi gaya kinetik zat cair, lalu zat cair 

dialirkan menuju pembuangan melalui baling-baling. Rumah 

pompa dihubungkan dengan saluran suction dan discharge 

untuk menjaga bagian dalam housing tetap terisi air, oleh 

karena itu saluran suction dilengkapi foot valve. 

2.1.5.2    Pompa Roda Gigi 

Pompa roda gigi merupakan sejenis pompa perpindahan 

positif di mana cairan mengalir melalui ruang antara roda 

gigi dan dinding rumahan. Cairan yang keluar biasanya itu 
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dalam bentuk cairan atau bubur, pompa perpindahan positif 

artinya pompa menyedot cairan terperangkap, Setelah itu, 

secara paksa mengalir keluar. Pompa roda gigi biasanya 

digunakan dalam aplikasi hidrolik dan bidang kimia. 

Mensirkulasikan cairan dengan kekentalan tertentu. Pompa 

roda gigi terdiri dari dua jenis yaitu pompa roda gigi 

eksternal dan pompa roda gigi internal. Pompa ini tergolong 

kapasitas tetap karena jumlah fluida yang bersirkulasi pada 

putaran tetap konstan. 

2.1.5.3    Pompa Ulir 

Pompa ulir adalah pompa perpindahan positif yang 

dapat dibangun dengan beberapa ulir. Ulir ini disambungkan 

untuk menekan cairan & memindahkannya ke dalam sistem. 

Ulir dalam pompa mengambil cairan dan mendorong keluar 

dari permukaan lain sambil meningkatkan tekanannya. 

Konstruksi pompa ulir konsisten dan mudah dibuat. Ia 

memiliki tiga spindle ulir di mana satu ulir adalah driver dan 

dua ulir lainnya digerakkan. Ulir ini memiliki jarak bebas 

yang baik di antara ulir tersebut dan bertanggung jawab atas 

aksi pemompaan cairan. Pasokan cairan ke ulir diberikan ke 

seluruh motor. 

Pompa ulir ini memiliki selubung dengan saluran 

masuk serta saluran keluar, di mana saluran masuk selalu 



18 

 

 

 

dipilih di bagian bawah pompa dan saluran keluar dipilih di 

sisi atas pompa. Semua ini dapat diamati dalam konstruksi. 

Katup pelepas terpasang di ujung saluran keluar. 

2.1.5.4    Pompa Piston 

Pompa piston adalah sejenis pompa tekanan tinggi 

reciprocating, pompa piston dapat memiliki fungsi 

memindahkan cairan dan mengompresi gas. Mereka bisa 

beroperasi pada berbagai macam tekanan. Operasi tekanan 

tinggi dapat dicapai tanpa efek yang kuat pada laju aliran. 

Pompa piston juga dapat menangani media kental dan media 

yang mengandung partikel padat. Jenis pompa ini berfungsi 

melalui piston cup, mekanisme osilasi di mana gerakan ke 

bawah menyebabkan perbedaan tekanan, pengisian ruang 

pompa, dimana langkah ke atas memaksa fluida pompa 

keluar untuk digunakan. Pompa piston umumnya digunakan 

dalam situasi di mana tekanan tinggi terus menerus 

diperlukan dan dalam irigasi atau sistem distribusi air. 

2.1.5.5    Pompa Hidrolik 

Pompa hidrolik bertindak sebagai komponen yang 

mentransfer energi dari sumber (cairan) untuk mengubahnya 

menjadi energi hidrolik, dengan pembangkitan tenaga 

hidrolik mesin dapat bekerja secara maksimal. Oleh karena 

itu, pompa hidrolik terdiri dari komponen yang berbeda 
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untuk menarik aliran fluida dan mengubahnya menjadi energi 

hidrolik dibawah tekanan tujuanntya untuk menghasilkan 

tenaga hidrolik dari fluida dengan menyesuaikan gaya 

mekanik yang diperlukan.  

Pada saat pompa hidrolik bekerja akan menimbulkan 

gerakan mekanis dengan cara menghisap cairan dan cairan 

mengalir ke pompa atau ruang tekanan, fluida akan didorong 

masuk ke dalam sistem untuk menciptakan kevakuman, 

dengan demikian cairan didorong ke dalam sistem pompa 

hidrolik. 

2.1.5.6    Reciprocating Pump 

Reciprocating pump Sebuah pompa di mana energi 

mekanik aktuator pompa diubah dalam energi aliran fluida 

dan digerakkan oleh elemen reciprocating silinder.  

 Pompa bolak-balik dengan piston, pendorong, 

diafragma yang bergerak maju mundur di dalam silinder. 

Silinder memiliki intake valve dan exhaust valve, pergerakan 

piston dan diafragma serta pergerakan katup yang sesuai 

menyebabkan cairan silinder mengisi dan membalas. 

2.1.5.7   Vane Pump 

Secara umum, vane pump adalah suatu alat yang 

menghasilkan tekanan hidrolik dengan gaya gerak berupa 

motor atau motor listrik. Vane pump ini terdiri dari beberapa 
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bagian seperti tank pump, body pump, unloading mechanism 

dan flow control valve. Katup pengatur yang terletak di kotak 

roda gigi nantinya akan mengontrol dan mengatur tekanan 

hidrolik. Kemudian tekanan hidrolik akan diarahkan ke 

silinder daya. 

2.1.6   Pengklasifikasian Pompa Sentrifugal 

Klasifikasi centrifugal pump adalah cara mengklasifikasikan 

pompa berdasarkan spesifikasinya. Centrifugal pump dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis: 

2.1.6.1   Sesuai kapasitas 

Kapasitas adalah volume zat cair yang dapat mengalir 

dalam satuan waktu. Berdasarkan kapasitasnya, pompa 

sentrifugal dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu tipe 

kapasitas rendah bisa mengalirkan cairan dari 3 m3/jam 

hingga 20 m3/jam, tipe kapasitas sedang bisa mengalirkan 

cairan dari 20 m3/jam hingga 60 m3/jam, dan kapasitas tinggi 

bisa mengalirkan cairan dari >60 m3/jam. 

2.1.6.2   Sesuai tekanan yang dihasilkan 

Klasifikasi pompa menurut tekanan yang menghasilkan 

energi dalam fluida. Berdasarkan tekanan yang dihasilkan, 

centrifugal pump dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

jenis yaitu, pompa sentrifugal tekanan rendah dari 2 kg/cm2 

sampai 5 kg/cm2, pompa sentrifugal tekanan sedang dari 5 
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kg/cm2 sampai 50  kg/cm2  dan pompa sentrifugal tekanan 

tinggi  >50kg/cm2. 

2.1.6.3   Sesuai kecepatan spesifik  

Ada lima jenis centrifugal pump dalam hal kecepatan 

spesifik yaitu, dengan kecepatan rendah, dengan kecepatan 

sedang, dengan kecepatan tinggi, aliran campuran dan pompa 

aliran aksial. 

2.1.6.4    Sesuai jumlah impeller dan tingkatannya 

Ada tiga tingkat klasifikasi pompa sentrifugal menurut 

jumlah impeler yaitu pompa dengan impeler diffuser, pompa 

dengan impeler volute dan pompa dengan impeler 

regeneratif.. 

2.1.6.5   Sesuai sisi masuk impeler 

Ada dua klasifikasi centrifugal pump dilihat dari sisi 

inlet impeler, yaitu pompa hisap tunggal dan pompa hisap 

ganda. 

2.1.6.6   Sesuai perencanaan housing pompa  

Ada dua klasifikasi centrifugal pump dari sudut 

pandang perencanaan housing pompa, yaitu housing tunggal 

dan housing berinsulasi. 

2.1.6.7   Sesuai letak poros 

Ada dua cara untuk mengklasifikasikan pompa 

sentrifugal berdasarkan posisi porosnya, yaitu pompa 

horizontal dan pompa vertikal. 
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2.1.6.8   Sesuai sistem penggerak  

Klasifikasi centrifugal pump dari sudut pandang sistem 

penggerak pompa mencakup koneksi langsung dari unit 

penggerak, dan melewati beberapa jenis penggerak. 

2.1.7   Ketel uap 

          2.1.7.1   Definisi ketel uap 

Menurut Handoyo (2014:10), “ketel uap adalah bejana 

kedap udara yang mampu membentuk uap pada tekanan 1 

atm atau lebih tinggi dengan memanaskan air ketel di 

dalamnya dengan gas panas hasil pembakaran bahan bakar”. 

2.1.7.2   Fungsi ketel uap  

Ketel uap berfungsi menghasilkan uap dengan memasak 

air tawar hingga berubah menjadi uap dengan kapasitas 

tertentu yang digunakan untuk kebutuhan pemanasan di 

kapal. 

2.2  Kajian Variabel 

Bhisma Murti (1996) Menurut Bhisma, definisi variabel yaitu fenomena 

yang mempunyai variasi nilai dan variasi nilainya dapat diukur secara 

kualitatif dan kuantitatif. Menurut sifatnya, variabel ini dapat dibedakan 

menjadi 5 yaitu: Sifat variabel, hubungan antar variabel, urgensi pembukaan 

instrumen, dan tipe skala pengukuran. 

2.2.1   Hubungan antar Variabel 

2.2.1.1    Jenis Variabel Bebas (Independent Variable) 
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Variabel ini mempunyai pengaruh atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Sehingga 

bisa dikatakan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel 

ini diasumsikan akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

variabel lain. Seperti dalam penelitian jika dalam sebuah 

penelitian dinyatakan akan berusaha mengungkap “analisi 

penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel 

uap di MV. MERATUS MAMIRI” maka variabel bebasnya 

adalah “Terjadinya kavitas”. Disebut variabel bebas karena 

variabel ini tidak bergantung pada variabel lain. Sedangkan 

variabel “prestasi belajar” bergantung dan dipengaruhi oleh 

variable “motivasi belajar”. Variabel bebas atau independent 

ini juga biasa disebut sebagai variabel stimulus, pengaruh dab 

prediktor. Di dalam pemodalan persamaan struktural, variabel 

bebas disebut sebagai variabel eksogen. 

2.2.1.2   Jenis Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terkait atau dependent adalah variabel yang 

keberadaannya menjadi suatu akibat dikarenakan adanya 

variabel bebas. Disebut variabel terkait karena kondisi atau 

variasinya terkait dan dipengaruhi oleh variasi variabel lain. 

Selain itu ada juga sebutan lain yaitu variabel tergantung, 

karena variasinya tergantung pada variasi variabel lain. 

Kemudian ada juga yang menyebut variabel output, kriteria, 
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respon, dan indogen. Contoh variabel dependent: Aapabila 

seorang peneliti hendak mengungkap “analisis penyebab 

terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap di 

MV. MERATUS MAMIRI” maka yang menjadi variabel 

terikatnya adalah “Sistem kerja pompa air pengisian ketel 

uap”. Variabel ini dinamakan sebagai variabel terikat karena 

tinggi dan rendahnya produksi air tawar itu tergantung 

variable proses penguapannya. 

2.2.1.3   Jenis Variabel Kontrol (Control Variable) 

Jenis variabel ini merupakan variabel yang dibatasi 

dan dikendalikan pengaruhnya sehingga tidak berpengaruh 

pada gejala yang sedang diteliti, dengan kata lain yaitu 

dampak dari variabel bebas terhadap variabel terikat tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Dalam 

beberapa penelitian variabel ini tidak dinyatakan secara 

eksplisit, tetapi lebih ke penelitian yang sifatnya 

eksperimental. Variabel ini dibutuhkan pengendalian yang 

sifatnya sangat penting. 
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2.3  Kajian Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. TAUFIQ 

HIDAYAT 

(2020) 

“Analisa Penyebab 

Terjadinya Kavitasi Di 

Pompa Air Pengisian Ketel 

Uap Di MV.KT 05” Metode 

fishbone dan urgency 

seriousnees growth. 

Hasil dari penelitian ini adalah 

kurangnya perawatan yang 

dilakukan oleh crew engine 

terhadap pompa. 

2. FAHRI 

GHOZALI 

(2019) 

“Analisis Pengaruh Kavitasi 

Terhadap Main Sea Water 

Centrifugal Pump Di KM. 

LABOBAR” Analisi 

metode SHEL dan USG 

urgency seriousnees growth. 

Adanya kerusakan pada 

impeler, perbedaan suhu ruang  

mesin yang tinggi dan suhu air 

laut yang rendah serta 

kurangnya pengetahuan crew 

mesin. 

3. BERLI 

KAMIL 

(2019) 

“Deteksi Kavitasi Pada 

Pompa Sentrifugal 

Menggunakan Spektrum 

Getaran dan Spektrum 

Envelope. 

Deteksi menggunakan 

spektrum getaran dan 

spektrum envelope 

menunjukkan bahwa semakin 

besar kavitasi maka niali 

amplitudo pda frekuensi sudu 

impeler yang ditimbulkan oleh 

pecahnya gelembung kavitasi 

akan semakin kecil 

4. NYOMAN 

SAPUTRA 

YASE 

(2020) 

“Pengaruh Temperatur 

Fluida Terhadap Fenomena 

Kavitasi Dan Getaran 

Impeller Pada Pompa 

Sentrifugal” 

Pengaruh temperatur fluida 

terhadap fenomena kavitasi 

didapatkan dan dapat dilihat 

bahwa semakin tinggi 

temperatur fluida maka 

semakin besar kavitasi yang 

terjadi pada pompa 
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2.4  Kerangka Berpikir 

Untuk memudahkan penulis dalam memecahkan masalah, maka penulis 

memberikan kerangka pikir sebagai berikut: 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.5 Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebab terjadinya 

kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap 

 

Dampak yang terjadi, jika 

kavitasi terbentuk pada 

pompa air pengisian ketel 

uap 

 

Permasalahan yang 

terjadi 

 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap 

Analisis penyebab terjadinya kavitasi pada pompa 

air pengisian ketel uap di MV. MERATUS 

MAMIRI 

Pompa air pengisian ketel uap di MV. MWERATUS MAMIRI 

berjalan normal 
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2.5  Hipotesis Penelitian 

 

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah dalam penelitian, 

setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Tetapi 

perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis. 

Penelitian yang bersifak eksploratif dan sering juga dalam penelitian 

deskriptif tidak perlu merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaa. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Penelitian yang yang merumuskan hipotesis yaitu 

jenis penelitian mix method. Pada penelitian ini tidak merumuskan hipotesis, 

tetapi akan menemukan hipotesis. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

  2.5.1 H0 : Tidak ada pengaruh penyebab terjadinya kavitasi pada pompa 

air pengisian ketel uap di MV. MERATUS MAMIRI yang 

diakibatkan kondisi mechanical seal yang sudah rusak. 

 2.5.1 H1 : Ada pengaruh penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap di MV. MERATUS MAMIRI yang diakibatkan 

terjadinya kebocoran pada pipa hisap pompa. 

  2.5.3  H0 : Tidak ada pengaruh penyebab terjadinya kavitasi pada pompa 

air pengisian ketel uap di MV. MERATUS MAMIRI yang 

diakibatkan gasket pada rumah pompa yang sudah rusak. 
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  2.5.4 H1 : Ada pengaruh penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap di MV. MERATUS MAMIRI yang diakibatkan 

umur pompa yang sudah lama atau tua. 

Untuk hipotesis statistik sebagai acuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut ini:  

  Jika Probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

  Jika Probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

   Bedasarkan hasil penelitian ditemukan permasalahan yang didapat dari 

hasil analisis penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel 

uap di MV.MERATUS MAMIRI dengan menggunakan analisis SWOT dan 

SHEL, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1   Faktor utama yang menyebabkan terjadinya kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap adalah umur pompa yang sudah tua yang telah 

mengalami korosi pada komponen-komponennya, salah satunya 

kebocoran pada pipa hisap yang mengalami keretakan karena korosi, 

mengakibatkan udara masuk ke dalam sistem dan membentuk 

banyak gelembung-gelembung uap di dalam fluida akibat temperatur 

cascade tank yang tinggi yang akhirnya pecah sehingga 

mengakibatkan terbentuknya lubang-lubang kecil pada dinding dan 

bahkan semua material pada sistem dapat rusak oleh kavitasi. 

5.1.2   Dampak yang terjadi oleh kavitasi pada pompa air pengisian ketel 

uap adalah berkurangnya tekanan pompa atau NPSH (Net Positif 

Suction Head), kapasitas pompa menurun, serta rusaknya komponen-

komponen pompa. 

5.1.3  Upaya yang dilakukan  untuk mencegah terjadinya  kavitasi pada 

pompa air pengisian ketel uap yaitu dengan mengganti komponen-

kompenen total 1 set terhadap bagian pompa atau mengganti 
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komponen pompa yang memang sudah tidak bisa untuk digunakan 

lagi dengan komponen yang sesuai atau asli menurut manual book, 

menurunkan temperatur cascade tank, melakukan perencanaan 

penggantian pipa, serta memberikan motivasi pada crew engine 

supaya terampil dalam bekerja dan pengetahuan pada crew engine 

mengenai bagian-bagian pompa. 

5.2    Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari permasalahan yang telah dianalisis maka 

dapat diberikan saran, yang mana saran tersebut diharapakan dapat dijadikan 

pedoman dalam menyelesaikan masalah jika terjadi di atas kapal, antara lain 

sebagai berikut : 

5.2.1 Sebaiknya Masinis serta crew engine melakukan perencanaan 

perawatan mengingat umur pompa yang sudah tua dan telah 

mengalami korosi pada komponen-komponennya serta melakukan 

perencanaan perbaikan pada pipa hisap yang bocor dengan baik  

sesuai prosedur dan manual book. Melakukan monitoring dan 

menjaga tekanan pada sisi hisap pompa agar tidak berada pada 

tekanan di bawah tekanan uap jenuh cairan untuk menghindari 

terbentuknya gelembung-gelembung yang akan pecah di dalam 

sistem, membentuk ruang secara tiba-tiba yang akhirnya dapat 

merusak  komponen-komponen pada pompa air pengisian ketel uap. 

5.2.2  Dengan dampak yang ditimbulkan oleh kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap, perusahaan diharapkan agar tanggap terhadap 

permasalahan yang dihadapi di atas kapal dan mampu merespon 
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permintaan Masinis di kapal baik dari segi spare part yang baru dan 

asli sesuai dengan manual book. Sehingga Masinis dan crew engine 

bisa mengganti komponen-komponen pompa yang rusak akibat  

kavitasi dengan spare part yang baru. 

5.2.3  Untuk melakukan upaya perbaikan yang baik, sebaiknya hal pertama 

yang dilakukan Masinis serta crew engine adalah melaksanakan 

meeting melakukan perencanaan jadwal perbaikan dan perawatan 

pompa serta mempersiapkan spare part yang dibutuhkan sesuai 

prosedur dan manual book, untuk menunjang kelancaran upaya 

perbaikan yang dilakukan. 

Demikian beberapa saran dan pemecahan masalah yang dapat saya 

sampaikan dan diharapkan dapat meningkatakan kinerja dari sistem pompa 

air pengisian ketel uap.  
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KUISIONER SWOT 

Penelitian  

Penelitian kuisioner untuk menentukan faktor internal dan eksternal dalam 

meneliti tentang permasalahan yang timbul pada proses terjadinya kavitasi pada 

pompa air pengisian ketel uap, sebagai upaya pemilihan/penilaian (judgement 

comparison) untuk merumuskan rekomendasi alternatif strategi kebijakan 

pemecahan masalah. 

Penjelasan 

1. Maksud penelitian adalah untuk mendapatkan persepsi/penilaian ahli yang 

sifatnya subyektif, sehingga jawaban responden dibuat berdasarkan persepsi 

responden atas penilaian-penilaian faktor internal dan faktor eksternal yang ada 

didalam  penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap. 

2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis penilaian 

ahli atas faktor internal dengan faktor eksternal yang ada didalam  penyebab 

terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap. 

3. Kegunaan penelitian ini adalah untuk menyusun skripsi guna melengkapi salah 

satu syarat penyelesaian pendidikan di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

4. Bahwa untuk memperoleh masukan seperti tersebut pada poin 1 di atas, maka 

yang akan dijadikan responden (yang dianggap ahli) adalah orang-orang yang 

berprofesi sebagai pelaut atau yang pernah melakukan pendidikan diatas kapal. 

5. Mengingat pentingnya masukan dari Bapak/Ibu dan teman-teman, maka saya 

mohon kiranya dapat membantu sepenuhnya dengan mengisi penilaian dengan 

sungguh-sungguh, agar hasil yang dicapai dapat memberikan alternatif 

pemecahan masalah dalam penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air 

pengisian ketel uap,  maka untuk menjamin keakuratan masukan yang 

Bapak/Ibu dan teman-teman berikan, kami mengharapkan mengisi data-data 

kuisioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawah ini: 

 

 



 

 

 

 

Data Responden 

 

Nama Lengkap : 

Pekerjaan  : 

Unit Kerja  : 

No Telp/HP  : 

Alamat   : 

Jenis Kelamin  : 

Tempat Tanggal Lahir: 

Pendidikan Tertinggi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Tanda Tangan 

 

 

(………………………….) 

 

 

 



 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

 Tujuan pengisianadalah untuk menjaring persepsi penilaian responden 

berdasarkan penilaian faktor internal dan faktor eksternala yang terkait 

dengan penyebab terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap di  

MV. MERATUS MAMIRI. 

 Berilah penilaian atas pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan 

memberikan tanda (X) pada salah satu pilihan nilai dibawah ini 

 Angka 5 = Sangat kuat sekali 

 Angka 4 = Sangat kuat 

 Angka 3 = Kuat 

 Angka 2 = Kurang kuat 

 Angka 1 = Sangat Tidak Kuat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Selamat Menjawab. Terima Kasih 



 

 

 

 

I

1
Poros atau shaft masih 

berfungsi dengan baik

2
Bearing masih berfungsi 

dengan baik

3
Electric motor masih berfungsi 

normal

4
Cassing pada pompa masih 

dalam kondisi baik

5
Manometer berfungsi dengan 

baik

6 Impeller yang sudah berkarat

7
Umur pompa yang sudah lama 

atau tua

8
Terjadinya kebocoran pada 

pipa hisap

9
Kondisi mechanical seal yang 

sudah rusak

10 Gasket pada rumah pompa 

sudah rusakII

11
Maintenance dilakukan sesuai 

jadwal

12

Pengetahuan masinis tentang 

sistem pompa air pengisian 

ketel uap sangat baik

13

Pemantauan secara rutin, 

pemantauan dilakukan saat 

pompa air pengisian ketel uap 

beroperasi
14

Adanya dua pompa air 

pengisian ketel uap

15
Teknisi dari luar 

(superintedent)

16 Ketidakteraturan jadwal 

bongkar muat
17

Ketersediaan spare part sangat 

minim

18

Oiler Jaga kurang berhati-hati 

dalam proses pengoperasian 

pompa air pengisian ketel uap

19
Tingginya temperatur di 

cascade tank

20
Biaya adminitrasi perawatan 

terlalu rendah

Faktor Internal

Faktor Eksternal

No Faktor -faktor

Penilaian Responden

Sangat 

Kuat Sekali
Sangat Kuat Kuat Kurang Kuat

Sangat Tidak 

Kuat 

KUISIONER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

WAWANCARA 

Responden  

Nama    : Zainal Abidin 

Jabatan : Masinis III 

Tempat  : Engine control room 

Cadet : Bas  ijin bertanya, faktor apa saja yang dapat menyebabkan 

terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap 

Masinis III : Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kavitasi det dan semua 

faktor tersebut saling terkait 

Cadet : Faktor apa saja itu Bas ? 

Masinis III : Menurut saya det berhubung kemarin kita telah melakukan 

overhaul pompa air pengisian ketel uap diketahui komponen-

kompenen pompa telah mengalami korosi mengingat umur 

pompa yang sudah lama atau tua salah satunya pada bagian pip 

hisap pompa yang telah mengalami retakan dan bocor det 

mengakibatkan udara masuk dan terbentuk gelembung-

gelembung udara selain itu, tingginya temperature di cascade 

tank sehingga masih terdapat terdapat gelembung-gelembung uap 

yang akhirnya masuk kedalam pompa. Kemungkinan 



 

 

 

 

gelembung-gelembung tersebut akan pecah dan menimbulkan 

bekas pada impeller dan  komponen-komponen lainya. 

Cadet : Lalu apa dampaknya Bas ? 

Masinis III : Dampaknya jika tidak segera dilakukan perbaikan akan 

mengakibatkan kerusakan pada komponen-komponen sistem, 

tekanan  pompa menurun, serta kapasitas pompa untuk mensuplai 

air tawar  kurang maksimal. 

Cadet : Lalu bagaiman upaya untuk mencegahnya Bas ? 

Masinis III :Kita akan melakukan meeting dan menjadwalkan perencanaan 

perbaikan kemungkinan kita akan mengganti satu set komponen 

pompa atau bisa juga mengganti komponen-komponen yang 

memang sudah tidak bisa digunakan saja, selain itu kita akan 

melakukan perencanaan perbaikan pipa hisap pompa yang bocor 

serta melakukan pembersihan filter condensor agar proses 

kondensasi bisa maksimal dan diharapkan dapat menurunkan 

temperatur di cascade tank jadi dapat meminimalkan atau 

meniadakan terbentuknya gelembung det serta komponen yang 

telah mengalami korosi juga telah di ganti dengan yang baru 

diharpakan pompa bisa bekerja dengan maksimal. 

Cadet : Siap Bas, besok saya akan membantu proses perbaikannya Bas. 

Terimakasih banyak Bas semoga apa yang telah Bas berikan ini 



 

 

 

 

dapat menambah ilmu pengetahuan saya mengenai fenomena 

kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap. 

Masinis III : Sama-sama det, semoga bermanfaat dan jika masih ada yang 

ingin kamu ketahui tanyakan saja det. 

Cadet : Siap Bas.  



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

CREW LIST 

 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

SHIP PARTICULAR 
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